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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu tolak ukur bagi perkembangan suatu 

negara, pembangungan ini memerlukan dana yang cukup besar. Pendapatan APBN yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur diperoleh dari tiga sumber, salah 
satunya adalah penerimaan pajak. Penerimaan pajak di Indonesia dinilai tidak dapat 

memenuhi target dari tahun ke tahun, hal ini diindikasikan oleh ketidakpatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajibannya. Salah satu ketidakpatuhan tersebut adalah dengan 

melakukan praktik penghindaran pajak. Praktik penghindaran pajak tidak hanya dilakukan 
oleh orang pribadi namun juga oleh perusahaan. Hal ini mengakibatkan Indonesia tidak 

mencapai target pajak yang sudah ditetapkan. 

Faktor-faktor yang membuat perusahaan melakukan kecenderungan 
praktik penghindaran pajak adalah leverage, profitabilitas, serta corporate governance. 

Leverage yang dapat diukur dengan DER, merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Perusahaan dapat mengatur tingkat leverage 
perusahaan, semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka akan semakin rendah pajak 

yang akan mereka keluarkan. Profitabilitas yang dapat diukur dengan ROA juga menjadi 

salah satu faktor dalam penghindaran pajak. Semakin tinggi profitablitas maka semakin 

rendah tingkat penghindaran pajak. Corporate governance menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi penghindaran pajak. Komisaris independen serta kepemilikan institusional 

merupakan alat yang dapat digunakan untuk memonitor kegiatan dalam perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hypothetico 
deductive. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, data yang digunakan berupa 

laporan keuangan dari tahun 2016-2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi pustaka. Objek penelitian yang diteliti adalah leverage, profitabilitas, komisaris 

independen, dan kepemilikan institusional. Unit penelitian dalam penelitian ini ialah 
perusahaan di Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 perusahan, teknik sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel yang didapatkan sebesar 11 
perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, 2) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak, 3) komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 4) kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak, serta 5) leverage, profitabilitas, 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak secara simultan sebesar 13,4%. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang 
diberikan antara lain: 1) Pemerintah disarankan meninjau kembali peraturan perpajakan 

yang ada, terlebih lagi untuk mempertimbangkan hal detail terkait implementasi good 

corporate governance perusahaan, 2) Wajib pajak badan diharapkan agar lebih aktif dalam 
mencari informasi terkait dengan perpajakan sehingga diharapkan tidak melakukan 

kecenderungan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 3) Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mencari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran 
pajak, menambah jumlah periode penelitian, serta mengganti sektor perusahaan yang 

diteliti. 
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ABSTRACT 

Infrastructure development is one of the benchmarks for the development of a country, this 

development requires substantial funds. State budget revenues used to finance 

infrastructure development are obtained from three sources, one of which is tax revenue. 
Tax revenue in Indonesia is considered unable to meet the target from year to year, this is 

indicated by the non-compliance of taxpayers in fulfilling their obligations. One of the non-

complaince is to practice tax avoidance. The practice of tax avoidance is not only carried 

out by individuals but also companies. This resulted in Indonesia not achieving the tax 
target has been set. 

The Factors that make companies tend to practice tax avoidance are 

leverage, profitability, and corporate governance. Leverage, which can be measured by 
DER is one of the factors that can affected tax avoidance practice. Companies can adjust 

their level of leverage, the higher leverage level, the lower the tax they will spend. 

Profitability which can be measured by ROA is also a factor in tax avoidance. The higher 
level of profitability. The lower the level of tax avoidance. Corporate governance is one of 

the factors that influence tax avoidance. Independent commissioners and institustional 

ownership are tools that can be used to monitor activities within the company. 

The research method used in this study use is hypothetic-deductive. The 
data sources used in this research are financial reports from 2016-2020. The data 

collection technique used is literature study. The object of this research is leverage, 

profitability, independent commissioner, institutional ownership. The research unit in this 
study is a Company in The Food and Beverage Sub-Sector listed on Indonesia Stock 

Exchange period 2016-2020.Population in this study were 34 companies, the sample 

technique used was purposive sampling with a total sampel of 11 companies. 

The results of this study indicate that 1) leverage has no effect on tax 
avoidance, 2) profitability has no effect on tax avoidance, 3) independent commissioners 

affect tax avoidance, 4) institutional ownership affects tax avoidance, and 5) leverage, 

profitability, commissioners independent, and institutional ownership have an effect on tax 
avoidance simultaneously by 13.4%. Based on the results of the study, there are suggestions 

given, among others: 1) For the government to be able to review the existing tax 

regulations, moreover to consider the details related to the formation of good corporate 
governance of the company, 2) for corporate taxpayers it is expected to be more active in 

seeking information related to taxation so that it is hoped that there will be no tendency to 

practice tax avoidance 3) for further research, readers who will conduct further research 

are advised to look for other factors that can affect tax avoidance, it is recommended to 
increase the number of research periods and replace the sector of the company under study. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu tolak ukur bagi perkembangan 

suatu negara. Pembangunan infrastruktur secara langsung maupun tidak langsung 

akan meningkatkan daya saing sebuah. Selain dapat meningkatkan daya saing, 

pembangunan infrastruktur ini akan memberikan dampak signifikan bagi 

kesejahteraan masyarakat.  

Pembangunan infrastruktur tentunya memerlukan dana yang cukup 

besar. Berdasarkan data yang dilansir dari website Kementerian Keuangan 

anggaran infrastruktur mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 

2015 hingga 2020 yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. Anggaran yang diperlukan 

untuk pembangunan infrastruktur tersebut berasal dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN). 

Gambar 1.1. 

APBN 2015-2020 

 
Sumber : APBN 2020 yang telah diolah 

Pendapatan APBN yang digunakan untuk membiayai pembangunan 

infrastruktur diperoleh dari tiga sumber, yaitu : penerimaan pajak, penerimaan 

negara bukan pajak (PNBP), dan hibah. Pendapatan terbesar APBN berasal dari 

penerimaan pajak. Berdasarkan data APBN yang dilansir dari website Kementerian 

Keuangan pada tahun 2020 pendapatan negara adalah sebesar 1.699,9 triliun 

Rupiah, sementara anggaran pendapatan terbesarnya berasal dari penerimaan pajak 

yaitu sebesar 1.404,5 triliun Rupiah. Menyadari besarnya kontribusi pajak bagi 
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pendapatan, maka Direktorat Jendral Pajak (DJP) mulai mengoptimalkan sistem 

penerimaan pajak.  

Terdapat tiga jenis sistem pemungutan pajak yaitu : self assessment, 

official assessment system, dan withholding system. Pemungutan pajak dengan 

sistem self assessment memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk 

menghitung, menyetorkan dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. 

Namun pada praktiknya, sistem self assessment ini memiliki kelemahan yaitu 

memungkinkan terjadinya penghindaran pajak. Hal ini dapat mengakibatkan 

Indonesia kehilangan penerimaan pajak dalam jumlah besar. Penghindaran pajak 

merupakan tindakan menghindari pajak, metode dan teknik yang dilakukan dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam ketentuan perpajakan, sehingga tidak 

melanggar dan menentang ketentuan yang berlaku (Pohan, 2016:23). 

Kehilangan potensi penerimaan pajak di Indonesia telah ditaksir oleh 

Tax Justice Network, menurut laporan dari Tax Justice Network yang dilansir dari 

laman portal berita Kontan menyebutkan bahwa Indonesia pada tahun 2020 akan 

merugi sebesar US$4,86 akibat penghindaran pajak korporasi maupun orang 

pribadi. Selain itu juga, Indonesia selama beberapa tahun terakhir tidak dapat 

mencapai target dalam penerimaan pajak. Berdasarkan data dari laman 

Kementerian Keuangan realisasi penerimaan pajak pada tahun 2019 hanya 

mencapai 84,4% dari target kemudian pada tahun 2018 mencapai 89,7% dan pada 

tahun 2017 mencapai 92,4%. 

Penghindaran pajak ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah tingkat leverage. Menurut Nugraha dalam Barli (2018) utang dapat 

menyebabkan ada beban bunga yang timbul dari utang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Besar kecilnya leverage pada perusahaan dapat mempengaruhi besar 

kecilnya pajak yang dibayarkan perusahaan. Biaya beban bunga dari utang dapat 

dikurangkan dalam menghitung beban pajak sehingga beban pajak menjadi lebih 

kecil. Melihat bahwa leverage ini dapat menjadi celah untuk dapat melakukan 

penghindaran pajak, maka pemerintah Indonesia mengatur leverage dengan 

menggunakan rasio debt to equity ratio (DER). Tindakan pencegahan yang 

dilakukan pemerintah adalah dengan menerbitkan PMK-169/PMK.010.2015 yang 

mengatur tingkat rasio debt equity to ratio (DER) maksimal sebesar 4:1.  
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Selain itu juga leverage menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran, hal ini terlihat 

dari beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa leverage yang diukur dengan 

DER memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Menurut Purwanto dalam 

Hidayat dan Fitria (2018) menerangkan bahwa perusahaan yang memiliki leverage 

tinggi maka tingkat agresivitas pajak perusahaan tinggi, sebaliknya jika leverage 

rendah maka otomatis agresivitas pajaknya juga akan rendah. Menurut Ekaputra 

dan Widyasari (2019) bahwa DER sebagai proxy dalam perhitungan leverage 

sebuah perusahaan dapat menunjukan rasio antara utang dan ekuitas, semakin tinggi 

DER maka akan menunjukan bahwa utang lebih besar dari pada ekuitas yang berarti 

beban hutang perusahaan besar maka secara tidak langsung akan mengurangi 

tingkat laba perusahaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan utang akan menimbulkan 

beban bunga yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi pendapatan 

kena pajak. Berdasarkan hasil penelitian dari Putriningsih et.al (2018) dan Indah 

(2020) menyatakan bahwa leverage ini memiliki pengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini juga diperkuat oleh Kovermann dan Velte (2020) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa salah satu yang mempengaruhi 

penghindaran pajak adalah leverage. Namun berbeda dengan hasil penelitian dari 

Yohan dan Pradipta (2019) dimana menemukan bahwa leverage ini tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil dari penelitian Hidayat (2018) juga 

menemukan bahwa penghindaran pajak ini tidak dipengaruhi oleh leverage. 

Ketidakkonsistenan dari hasil penelitian ini menjadi acuan untuk lebih menggali 

lebih lanjut apakah terdapat pengaruh atau tidak leverage terhadap penghindaran 

pajak.  

Tidak hanya leverage yang dapat menjadi indikasikan perusahaan 

dalam penghindaran pajak, profitabilitas juga yang diukur dengan return on assets 

(ROA) dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Penggunaan 

ROA dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dengan membandingkan 

pendapatan bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROA 

maka akan semakin tinggi juga pendapatan yang diperoleh perusahaan, begitu juga 

sebaliknya jika ROA kecil maka akan semakin rendah pendapatanya. Penghindaran 

pajak dapat dilakukan dengan cara mengurangi pendapatan bersih yang diterima 
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perusahaan, sehingga beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan juga semakin 

kecil. Berdasarkan beberapa hasil penelitian bahwa faktor ini menjadi pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Menurut Hidayat (2018), Indah (2020) serta Yohan 

dan Pradipta (2019) yang melaksanakan penelitian di Indonesia menyebutkan 

bahwa profitabilitas ini memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Namun dalam 

penelitian Murnawingtyas (2019) serta Ekaputra dan Widyasari (2019) menemukan 

bahwa profitabilitas ini tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal 

ini pun menjadi dasar dilakukan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak. 

Kecenderungan dalam praktik penghindaran pajak ini tidak luput 

dari peran internal perusahaan. Perusahaan dapat mengelola beban perpajakan 

dengan baik agar bisa mendapatkan laba yang optimal, beban pajak yang rendah 

secara langsung akan meningkatkan laba. Pemerintah sendiri selalu menekankan 

kepada setiap perusahaan agar memiliki good corporate governance sehingga 

mereka akan menjauhi praktik penghindaran pajak. Menurut Widiiswa dan Baskoro 

(2020) bahwa dengan kehadiran dewan komisaris yang bersifat independen pada 

jajaran dewan komisaris menyebabkan pengawasan terhadap jalannya perusahaan 

dapat dilakukan lebih akuntabel. Adanya pengawasan dari elemen coprorate 

governance salah satunya adalah komisaris independen menjadikan perusahaan 

lebih berhati-hati lagi dalam melakukan praktik penghindaran pajak.  

Corporate governance ini menjadi salah satu faktor dalam 

kecenderungan penghindaran pajak, hal tersebut telah diteliti oleh beberapa peneliti 

seperti Andriyani dan Mahpudin (2021) yang menyatakan bahwa corporate 

governance memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Kemudian Sumantri 

et.al (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa corporate governance ini 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan di luar 

Indonesia pun menyebutkan hal yang sama, seperti hasil penelitian dari Koeverman 

dan Velte (2019) mengungkapkan bahwa penghindaran pajak memiliki kaitan erat 

dengan corporate governance. Namun dalam penelitian lainnya corporate 

governance tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak seperti hasil 

penelitian oleh Putriningsih et al (2018) yang mengungkapkan bahwa corporate 
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governance pada perusahaan sektor perbankan tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu penyumbang pajak 

terbesar dibandingkan sektor lainnya di Indonesia. Menurut berita yang dilansir dari 

laman DDTC (2020, 20 Februari), Menteri keuangan Sri Mulyani mengatakan 

bahwa hingga akhir Januari 2020 sektor pajak sektor usaha industri pengolahan 

mencapai Rp 28,9 triliun, jumlah ini menjadikan sektor manufaktur menjadi 

penyumbang terbesar penerimaan pajak dengan porsi 28,1% dari total penerimaan 

yang dikumpulkan Ditjen Pajak. Sektor industri pengolahan atau manufaktur 

memiliki berbagai jenis lapangan usaha, salah satunya sub sektor makanan dan 

minuman Berdasarkan laporan BPS 2020 yang dilansir dari laman BPS (2020, 16 

Oktober) tahun 2016 hingga tahun 2020 industri makanan dan minuman ini 

mengalami peningkatan serta tertinggi dari sektor-sektor lainnya dalam industri 

pengolahan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

Gambar 1.2. 

Pertumbuhan Industri Pengolahan 

 

Sumber : BPS yang telah diolah 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman ini tidak lepas dari 

kebutuhan masyarakat Indonesia akan konsumsi yang semakin besar setiap tahun. 

Perkembangan perusahaan-perusahaan ini sangat stabil dan permintaan terhadap 

produk mengikuti perkembangan jumlah masyarakat. Kebutuhan masyarakat 

terhadap produk makanan dan minuman siap santap mengakibatkan usaha makanan 
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dan minuman terus berkembang dengan pesat. Inilah yang menyebabkan 

perusahaan makanan dan minuman lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan 

yang berada di sektor lain, karena meskipun keadaaan ekonomi tidak stabil, 

masyarakat akan tetap mengkonsumsi makanan dan minuman.  

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat ketidakkonsistenan dari 

beberapa hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel leverage, profitabilitas, dan corporate governance dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh leverage perusahaan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 

2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 

3. Apakah terdapat pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 

4. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020?  

5. Apakah terdapat pengaruh leverage, profitabilitas, komisaris independen 

dan kepemilikan institusional perusahaan secara simultan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh leverage perusahaan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

2. Mengetahui pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

3. Mengetahui pengaruh komisaris independen perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

4. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

5. Mengetahui pengaruh leverage, profitabilitas, komisaris independen dan 

kepemilikan institusional perusahaan secara simultan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pemerintah, 

khususnya Direktorat Jendral Pajak agar lebih mengawasi pelaksanaan 

kewajiban pajak perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran bagi pemerintah mengenai pengaruh leverage, 

profitabilitas, dan corporate governance terhadap penghindaran pajak. 

Diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

dalam penyusunan berbagai regulasi perpajakan.  
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2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

terkait penghindaran pajak. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penghindaran pajak merupakan sebuah masalah yang dapat menyebabkan kerugian 

bagi Indonesia jika tidak diminimalisir. Kepatuhan bagi wajib pajak baik dari 

perusahaan maupun dari orang pribadi sangat dibutuhkan, mengingat bahwa 

Indonesia menggunakan sistem self assessment dalam perhitungan pajak. 

Penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia dapat terindikasi dari tidak 

tercapainya target dari penerimaan pajak. Realisasi penerimaan pajak pada tahun 

2017 mencapai 92,4% kemudian pada tahun 2018 menurun hingga sebesar 89,7% 

dan pada tahun 2019 terjadi penurunan hingga 84,4% dari target. Penghindaran 

pajak menurut Pohan (2016:23) mendefinisikan sebagai upaya penghindaran pajak 

yang dilakukan secara legal dan aman bagi Wajib Pajak  

Menurut Kovermann dan Velte (2020), hamper di seluruh dunia 

yang menganut sistem self assessment memiliki kecenderungan untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak. Celah dalam penggunaan sistem pemungutan pajak 

dengan sistem self-assessment adalah perusahaan dapat memiliki kecenderungan 

untuk mengoptimalkan deductible expense sehingga dapat menurunkan 

penghasilan kena pajak dan meminimalkan beban pajak penghasilan. Menurut 

Pohan (2016:23), penghindaran pajak ini dilakukan oleh para wajib pajak karena 

adanya area abu-abu (grey area) pada undang-undang perpajakan untuk dapat 

mengurangi pajak.  

Penelitian ini indikator yang digunakan untuk menganalisa 

penghindaran pajak adalah Effective Tax Ratio (ETR). Menurut Hidayat dan Fitria 

(2018) dalam penelitian ETR dapat diukur dengan membandingkan total beban 

pajak penghasilan yang terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan dengan laba 

sebelum pajak. Menurut Lanis dan Richardson dalam Hidayat dan Fitria (2018) 

ETR dapat mengidentifikasi adanya agresivitas pajak dalam perusahaan. ETR 

berbanding terbalik dengan upaya penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi 
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ETR suatu perusahaan maka semakin rendah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan.  

Faktor-faktor yang menjadi celah dalam praktik penghindaran pajak 

ini telah diteliti dalam beberapa penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, peneliti mengambil tiga faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran 

pajak diantaranya adalah : variabel leverage, profitabilitas dan corporate 

governance. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah leverage, profitabilitas, 

dan corporate governance memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. 

1.5.1. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran 

pajak. Menurut Putriningsih et.al (2018) dan Indah (2020) menyebutkan perusahaan 

dapat mengatur tingkat leverage mereka agar dapat mengurangi pajak mereka. 

Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka akan semakin rendah pajak yang 

akan mereka keluarkan. Hasil penelitian dari Indah (2020) menunjukkan bahwa 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Salah satu indikator untuk menghitung tingkat leverage ini adalah 

menggunakan rasio Debt Equity to Ratio (DER). Rasio DER dapat menggambarkan 

rasio hutang perusahaan terhadap ekuitas. Rasio Debt Equity to Ratio (DER) yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada PMK No. 169/PMK.010/2015 yang 

menggunakan perbandingan maksimal proporsi utang terhadap modal sebesar 4:1 

atau maksimum rasio DER adalah 4 atau dengan kata lain rasio utangnya 80% dari 

total modal dengan dasar perhitungan dari rata-rata total utang dan modal. DER 

yang tinggi mengakibatkan beban pajak penghasilan menjadi rendah sehingga ETR 

rendah. ETR berbanding terbalik dengan penghindaran pajak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa apabila DER tinggi maka upaya penghindaran pajak tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah leverage memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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1.5.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran 

pajak. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat (2018), Indah 

(2020), dan Yohan dan Pradipta (2019) menunjukan bahwa profitabilitas ini 

memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas dapat 

mengindikasikan penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan rasio Return on 

Asset (ROA) sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas. ROA ini mengukur 

tingkat pengembalian terhadap aset perusahaan. Rasio ini juga sering disebut 

sebagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam 

mencari ROA rumus yang digunakan adalah dengan membagi pendapatan bersih 

terhadap total aset. ROA yang tinggi mengakibatkan beban pajak penghasilan yang 

tinggi, sehingga menyebabkan ETR tinggi. ETR berbanding terbalik dengan 

penghindaran pajak, dengan kata lain jika ROA tinggi maka upaya penghindaran 

pajak rendah. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

1.5.3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak 

Komisaris independen dapat dihitung dengan membandingkan jumlah komite 

independent dengan jumlah anggota dewan komisaris yang ada di perusahaan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015 Pasal 1 

mendefinisikan komite independen sebagai anggota dewan komisaris yang berasal 

dari luar emiten atau perusahaan publik dan memenuhi persyaratan sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Menurut Andriyani dan 

Mahpudin (2021) menyebutkan bahwa komisaris independen berperan dalam 

pengambilan keputusan pajak strategis pada perusahaan tambang yang ada di 

Indonesia. Menurut Sumantri et al. (2018) dengan adanya dewan komisaris 

independen yang ada di perusahaan mampu melakukan pengawasan yang cukup 

ketat terhadap pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini komisaris independen memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 



 
 

11 

 
 

1.5.4. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemilikan institusional dapat menjadi kontrol dari pihak eksternal terhadap 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Andriyani dan 

Mahpudin (2021) semakin besar kepemilikan institusional maka semakin kuat 

kendali yang dilakukan oleh pihak ekternal terhadap perusahaan, begitu juga 

sebaliknya. Ketika kepemilikan institusional turun maka penghindaran pajak akan 

mengalami kenaikan. Untuk menghitung jumlah kepemilikan institusional, rumus 

yang digunakan adalah jumlah kepemilikan institusional dibagi dengan jumlah 

saham yang beredar. Selain itu juga berdasarkan hasil penelitian dari Putri dan Putra 

(2017) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

1.5.5. Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Komisaris Independen dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan penelitian terdahulu, bahwa leverage, profitabilitas dan corporate 

governance ini secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

didukung oleh penelitian Putra dan Putri (2017) menyebutkan bahwa secara 

simultan leverage, profitabilitas dan corporate governance berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sementara penelitian dari Putriningsih et al (2018), Yohan dan 

Pradipta (2019), Indah (2020) menunjukan leverage dan profitabilitas memiliki 

pengaruh simultan terhadap penghindaran pajak. 

Leverage memegang peranan penting dalam pengurangan beban 

pajak. Semakin tinggi beban bunga dari hutang maka akan menurunkan beban pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan, hal ini dapat menjadi celah untuk 

meningkatkan beban pajak perusahaan sehingga pajak yang dibayarkan kepada 

negara menjadi semakin kecil. Profitabilitas pun menjadi salah satu indikasi 

perusahaan dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak, dengan menurunkan 

pendapatan perusahaan maka akan mengurangi beban pajak yang dibayarkan. 

Kemudian komisaris independent serta kepemilikan institusional sebagai pihak 

internal perusahaan menjadi hal penting dalam menentukan strategi pajak 
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perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut hipotesis penelitian ini adalah leverage, 

profitabilitas, komisaris independen dan kepemilikan institusional berpengaruh 

secara simultan terhadap penghindaran pajak. 
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